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ABSTRAK
Perubahan ekonomi global dan nasional dalam beberapa tahun
terakhir berdampak signifikan terhadap stabilitas keuangan

perusahaan, termasuk pada sub sektor ritel di Indonesia. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis pengaruh rasio likuiditas dan rasio
solvabilitas terhadap kinerja keuangan perusahaan sub sektor ritel
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2021-2024.
Variabel yang digunakan meliputi Current Ratio (CR) sebagai
indikator likuiditas, Debt to Asset Ratio (DAR) sebagai indikator
solvabilitas, dan Return on Assets (ROA) sebagai indikator kinerja
keuangan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Hasil
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penelitian menunjukkan bahwa secara parsial, CR tidak berpengaruh
signifikan terhadap ROA. Sementara itu, DAR berpengaruh positif dan
signifikan terhadap ROA. Secara simultan, CR dan DAR bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap ROA. Temuan ini mengindikasikan
bahwa meskipun likuiditas secara individual tidak berdampak
signifikan, kombinasi likuiditas dan solvabilitas tetap memiliki peran
penting dalam menentukan profitabilitas perusahaan ritel. Penelitian
ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi manajemen
dan investor dalam menilai kesehatan keuangan perusahaan.
ABSTRACT

In recent years, global and national economic shifts have significantly impacted the financial stability of
companies, including those in Indonesia's retail sub-sector. This study aims to analyze the effect of liquidity
and solvency ratios on the financial performance of retail sub-sector companies listed on the Indonesia Stock
Exchange (IDX) for the 2021-2024 period. The variables used include Current Ratio (CR) as a measure of
liquidity, Debt to Asset Ratio (DAR) as a measure of solvency, and Return on Assets (ROA) as an indicator of
financial performance. A quantitative approach was employed. The results show that, partially, CR does not
have a significant effect on ROA. Meanwhile, DAR has a positive and significant effect on ROA. Simultaneously,
CR and DAR have a significant effect on ROA. These findings indicate that although liquidity alone does not
significantly impact profitability, the combination of liquidity and solvency plays a crucial role in determining
the financial performance of retail companies. This study is expected to serve as a valuable reference for
management and investors in assessing corporate financial health.

PENDAHULUAN

Dalam beberapa tahun terakhir, perubahan dalam ekonomi global dan nasional telah memberikan
dampak besar terhadap stabilitas keuangan di berbagai bidang industri di Indonesia, termasuk sub sektor
ritel. Sub sektor ritel, yang berfungsi sebagai dasar dalam distribusi barang konsumsi tidak hanya
menghadapi kesulitan dari sisi permintaan pasar akibat COVID-19, tetapi juga harus beradaptasi dengan
perubahan digital dan tren belanja konsumen.

Secara khusus, kinerja keuangan perusahaan subsektor ritel yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

(BEI) bervariasi dari tahun 2019 hingga tahun 2023. Sementara beberapa bisnis mengalami perkembangan
yang stabil, yang lain mengalami penurunan laba bersih, peningkatan utang, atau bahkan kerugian.

Kinerja keuangan tidak dapat diabaikan karena akan membuat bisnis lebih menarik bagi kreditor dan
investor. Bisnis yang berkinerja baik secara finansial biasanya lebih siap untuk menarik investasi,
memperoleh pinjaman dengan suku bunga yang lebih rendah, dan tetap kompetitif di pasar. Di sisi lain,
hasil keuangan yang buruk dapat menyebabkan kreditor dan investor kehilangan kepercayaan terhadap
perusahaan, yang dapat berdampak pada kemampuannya untuk terus beroperasi (Firdianto & Sudiyatno,
2024).
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Manajemen, strategi bisnis, kondisi pasar, dan rasio keuangan termasuk likuiditas, solvabilitas,
profitabilitas, dan rasio aktivitas hanyalah beberapa dari sekian banyak variabel yang memengaruhi kinerja
keuangan perusahaan. Rasio likuiditas dan solvabilitas merupakan dua variabel penting.

(Aulia & Hubbansyah, 2024) menyatakan bahwa rasio likuiditas sangat penting untuk menilai
kesehatan keuangan suatu perusahaan. Selain untuk menjamin kelancaran operasional sehari-hari,
kemampuan perusahaan dalam menjaga likuiditas yang memadai berfungsi sebagai pengaman terhadap
kemungkinan kebangkrutan yang dapat membahayakan kelangsungan hidup perusahaan dalam jangka
panjang.

Alat penting untuk menilai kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek
dengan aset lancarnya adalah rasio likuiditas, seperti rasio lancar dan rasio cepat. Dalam (Diana & Osesoga,
2020) terdapat korelasi yang signifikan antara kinerja keuangan dengan rasio likuiditas.

Sebaliknya, Rasio Solvabilitas menunjukkan persentase utang dalam struktur modal bisnis. Sama
halnya dengan rasio utang terhadap ekuitas dan utang terhadap aset, rasio ini penting untuk menilai risiko
keuangan perusahaan. Dalam (Azzahra, 2021), bisnis dengan tingkat solvabilitas yang tinggi biasanya
memiliki hasil keuangan yang stabil. Hal ini didukung oleh (PRASTHIWI, 2022) yang mengatakan terdapat
pengaruh antara rasio Solvabilitas terhadap kinerja keuangan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini mempergunakan pendekatan kuantitatif melalui teknik analisis statistik dengan
tujuan guna menguji pengaruh antar variabel dalam menguji hipotesis yakni pengaruh rasio Rasio
Likuiditas dan Rasio Solvabilitas terhadap Kinerja Keuangan pada perusahaan Sub Sektor Ritel yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021-2024. Populasi penelitian pada periode 2021-2024 yakni
31 perusahaan consumer cyclicals sub sektor ritel yang tercatat di BEI. Berdasarkan kriteria yang telah
ditetapkan dalam pemilihan sampel dengan metode purposive sampling, terpilih 14 perusahaan
Perusahaan Sub Sektor Ritel yang tercatat di Bursa Efek Indonesia pada periode 2021-2024. Dalam rentang
waktu empat tahun, penelitian ini menggunakan total 56 sampel data. Penelitian ini menggunakan variabel
terikat berupa kinerja keuangan sedangkan variabel bebas terdiri atas rasio likuiditas dan rasio Solvabilitas.
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dokumentasi dengan memanfaatkan data sekunder, yang
bersumber dari laporan tahunan BEI dan laporan keuangan perusahaan yang diperoleh melalui situs resmi
Bursa Efek Indonesia (www.idx.com). Analisis data dilakukan dengan menggunakan analisis statistik
deskriptif, uji asumsi klasik, uji hipotesis, analisis regresi linear berganda, serta koefisien determinasi
dengan bantuan perangkat lunak SPSS versi 25.

HASIL
Statistik Deskriptif
Dibawah ini merupakan tabel uji untuk setiap variabel independen serta dependen.
Tabel 1. Hasil Uji Analisis Statistik Deskriptif
Descriptive Statistics

N Minimum  Maximum Mean Std. Deviation

CURRENT RATIO 56 .49 15.56 2.5730 2.68994
DEBT TO ASSET RATIO 56 18 .99 4538 19164
RETURN ON ASSET 56 0.46% 24.06% 6.4919% 4.61985%
Valid N (listwise) 56

Sumber: Data diolah dengan SPSS 25 (2025)

Berdasarkan hasil tabel di atas, dapat dijelaskan bahwa:

1. Current Ratio (CR) memiliki nilai minimum sebesar 0,49 dan nilai maksimum sebesar 15,56, dengan
nilai rata-rata sebesar 2,5730 dan standar deviasi sebesar 2,68994. Nilai rata-rata tersebut
menunjukkan bahwa secara umum perusahaan ritel memiliki kemampuan likuiditas yang cukup untuk
memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Namun, standar deviasi yang tinggi menunjukkan adanya
variasi yang cukup besar antar perusahaan dalam hal likuiditas.

2. Nilai Debt to Asset Ratio (DAR) berkisar antara 0,18 hingga 0,99, dengan rata-rata 0,4538 dan deviasi
standar 0,19164. Hal ini menunjukkan bahwa, meskipun beberapa bisnis memiliki tingkat leverage
yang sangat tinggi, mayoritas bisnis ritel menggunakan persentase utang yang relatif kecil terhadap
keseluruhan aset mereka.

3. Nilai rata-rata Return On Assets (ROA) adalah 0,0649, dengan deviasi standar 0,04620. Nilai
ekstremnya adalah 0,00 dan 0,24. Meskipun terdapat variasi yang nyata dalam kinerja perusahaan yang
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diteliti, angka ini menunjukkan bahwa kapasitas perusahaan untuk menghasilkan uang dari asetnya
secara umum buruk.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Output uji normalitas pertama ditunjukkan dengan menggunakan grafik histogram, sebagai
berikut:

Histogram
Dependent Variable: RETURN ON ASSET

Mean = -2.27E-16
Std. Dev. = 0.982
N="56

Frequency

2 A o 1 2 3 4

Regression Standardized Residual

Gambar 1 Hasil Uji Normalitas Data Histogram
Sumber : data diolah dengan SPSS versi 25

Berdasarkan grafik histogram di atas, terlihat bahwa pola distribusi residual terstandarisasi
membentuk kurva yang menyerupai kurva normal (bell-shaped curve), di mana sebarannya tampak
simetris dan tidak menunjukkan kemencengan ke kanan maupun ke kiri.

Temuan ini mengindikasikan bahwa data residual pada model regresi telah memenuhi asumsi
normalitas. Dengan demikian, model regresi yang digunakan dapat dikatakan layak dan valid untuk
digunakan dalam analisis penelitian ini.

Studi telitian ini dilanjutkan dengan melakukan pengujian memakai Normal Probability Plot,
berikut output normalitas kedua dengan menggunakan pengujian P-P Plot:

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: RETURN ON ASSET
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Gambar 2 Hasil Uji Normalitas Data P-P Plot
Sumber : data diolah dengan SPSS versi 25
Titik-titik residual tersebar di dekat garis diagonal, seperti yang dapat dilihat dari tampilan grafik
plot P-P Normal. Distribusi residual tampak normal berdasarkan pola ini. Dengan demikian, model regresi
yang digunakan dalam penelitian ini dapat dianggap sah untuk penyelidikan lebih lanjut karena asumsi
kenormalan telah terpenubhi.

Anastasya et., al / Pengaruh Rasio Profitabilitas



Socius: Jurnal Penelitian IImu-ilmu Sosial Vol. 3, No. 3 Tahun 2025, P. 84-93

Tabel 2 Hasil Uji Normalitas Data Kolmogorov-smirnov Test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual

N 56
Normal Parameters?:? Mean .0000000
Std. Deviation 4.33120557

Most Extreme Differences  Absolute .067
Positive .067

Negative -.055

Test Statistic .067
Asymp. Sig. (2-tailed) .200°%¢

a. Test distribution is Normal.

h. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Sumber : data diolah dengan SPSS versi 25

Berdasarkan hasil uji Kolmogorov-Smirnov di atas, diperoleh nilai signifikansi (Asymp. Sig. 2-
tailed) sebesar 0,200. Karena nilai signifikansi lebih besar dari tingkat signifikansi yang digunakan dalam
penelitian ini (a = 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa data residual terdistribusi secara normal.

Uji Multikolinearitas
Output dari uji Multikolinearitas yakni:
Tabel 3
Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF
1 CURRENT RATIO 666 1.502
DEBT TO ASSET RATIO 666 1.502

a. Dependent Variahle: RETURN ON ASSET

Sumber : data diolah dengan SPSS versi 25
Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa seluruh variabel independen memiliki nilai Tolerance
sebesar 0,666 dan nilai VIF sebesar 1,502. Karena seluruh nilai Tolerance lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF
lebih kecil dari 10, maka dapat disimpulkan bahwa dalam model regresi ini tidak terjadi multikolinearitas.
Uji Heteroskedastisita
Berikut adalah output dari uji grafik scatterplot:

Scatterplot
Dependent Variable: RETURN ON ASSET

Regression Studentized Residual
s
\ )

Regression Standardized Predicted Value

Sumber : data diolah dengan SPSS versi 25
Gambar 3. Hasil Uji Heteroskedastisitas Grafik Scatterplot
Berdasarkan Gambar diatas dapat di deskripsikan sebagai berikut:
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Titik-titik pada grafik tersebar secara acak dan tidak membentuk pola tertentu, baik itu pola
mengerucut, menyebar, atau melengkung. Hal ini menunjukkan bahwa model regresi tidak mengalami
gejala heteroskedastisitas. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa asumsi homoskedastisitas
terpenuhi.

Uji Autokorelasi
Berikut yakni hasil dari uji Autokorelasi:
Tabel 4 Hasil Uji Autokorelasi

Runs Test
Unstandardiz
ed Residual

TestValue® -.42961
Cases < TestValue 28
Cases >= TestValue 28
Total Cases 56
Number of Runs 22
z -1.888
Asymp. Sig. (2-tailed) .059

a. Median

Sumber : data diolah dengan SPSS versi 25
Hasil uji Runs Test pada residual menunjukkan bahwa nilai signifikansi (Asymp. Sig. (2-tailed)):
0,059. karena nilai signifikansi sebesar 0,059 lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat autokorelasi dalam model regresi.

Uji Hipotesis
Ujit
Berikut adalah output dari Uji Statistik t secara parsial:
Tabel 5 Hasil Uji Parsial (Uji t)

Coefficients”

Standardized
Unstandardized Coefiicients Coefficients
Model B Std. Error Eeta t Sig
1 (Constant) 1.167 2.282 812 11
CURREMNT RATIO 284 .27 AT 1.083 .284
DEBT TO ASSET RATIO 10.068 3.805 418 2.646 .01

a. Dependent Variable: RETURM OM ASSET

Sumber : data diolah dengan SPSS versi 25
Hasil pengujian secara parsial terhadap masing-masing variabel independen dapat dijelaskan
sebagai berikut:
1. Pengaruh Current Ratio terhadap Return On Assetss .
Nilai adalah 2,006 dengan tingkat signifikansi (Sig.) sebesar 0,284, dan nilai thitung untuk variabel Rasio
Lancar adalah 1,083. Karena nilai thiwng lebih kecil dari nilai twbe dan nilai signifikansi lebih dari 0,05, dapat
dikatakan bahwa rasio lancar tidak memiliki dampak yang nyata terhadap laba atas aset (ROA).
Akibatnya, hipotesis alternatif (Hal) ditolak dan hipotesis nol (Hol) diterima. Hal ini mengindikasikan
bahwa rasio likuiditas yang direpresentasikan melalui current ratio tidak berkontribusi signifikan terhadap
keberhasilan finansial pada perusahaan ritel.
2. Pengaruh Debt to Asset Ratio terhadap Return On Assets.
Nilai thitung dari variabel Debt to Asset Ratio (DAR) tercatat sebesar 2,646, dengan nilai signifikansi 0,011
yang lebih kecil dari 0,05, serta thitung lebih besar dari twabel Sebesar 2,006. Berdasarkan hasil tersebut, dapat
disimpulkan bahwa variabel DAR memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Return On Assets (ROA).
Oleh sebab itu, hipotesis nol (Ho2) dinyatakan ditolak dan hipotesis alternatif (Ha2) diterima.
Artinya, rasio solvabilitas yang diukur melalui Debt to Asset Ratio terbukti memiliki pengaruh positif dan
signifikan secara parsial terhadap kinerja keuangan perusahaan.

Anastasya et., al / Pengaruh Rasio Profitabilitas
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UjiF
Berikut output uji F secara simultan:

Tabel 6 Hasil Uji Signifikan Simultan (Uji Statistik F)

ANOVA?
Sum of
Model Squares f Mean Square F Sig.
1 Regression 142101 2 71.050 3.650 .03ab
Residual 1031.764 53 19.467
Total 1173.865 a5

a. DependentVariable: RETURM OM ASSET
b. Predictors: (Constant), DEBT TO ASSET RATIO, CURRENT RATIO

Sumber: Data diolah dengan SPSS 25
Berlandaskan hasil pengujian pada tabel 8, memperlihatkan dimana nilai signifikansi senilai 0,000

< 0,05, serta F hitung 12,108 > F wbel 3,28, dengan taraf nyata senilai 5% dan perpotongan antara 2 dan 33,
yang diperoleh dari df: = k (jumlah variabel independen) = 2 dan dfz = (n-k-1) = (36-2-1) = 33, didapat nilai
F tabel senilai 3,28, maka Ho3 ditolak dan Ha3 diterima, menunjukkan dimana rasio profitabilitas (ROA) dan
rasio aktivitas (TATO) secara simultan berpengaruh terhadap nilai perusahaan (PBV).

Analisis Regresi Linear Berganda

Output temuan dari uji ini ialah sebagai berikut:
Tabel 7 Hasil Uji Analisis Linear Berganda
Coefficients?

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Eeta t Sig.
1 (Constant) 1167 2.282 512 B11
CURREMT RATIO 294 271 A7 1.083 284
DEBT TO ASSET RATIO 10.068 3.805 418 2.646 011

a. DependentWariable: RETURM OMN ASSET

Sumber : data diolah dengan SPSS versi 25
Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan menggunakan program SPSS versi 25, diperoleh

persamaan regresi linear berganda sebagai berikut:
Y=1,167+0,294X1+10,068X2
Berikut ini adalah interpretasi persamaan regresi linier berganda:

1.

Nilai konstanta (a) adalah 1,167. Ini menunjukkan bahwa variabel dependen Return On Assets (ROA)
memiliki nilai 1,167 jika variabel independen Current Ratio (X1) dan Debt to Asset Ratio (X;) dianggap
nol.
Current ratio, atau koefisien regresi, untuk variabel X1 adalah 0,294. Ini menunjukkan bahwa, dengan
asumsi semua faktor lain tetap tidak berubah, kenaikan 1 satuan dalam current ratio akan menghasilkan
kenaikan 0,294 dalam nilai return on asset (ROA). Namun, current ratio parsial tidak memiliki dampak
yang terlihat pada return on asset, seperti yang ditunjukkan oleh nilai signifikansi 0,284>0,05.
Rasio Utang terhadap Aset, atau variabel X2, memiliki koefisien regresi sebesar 10,068. Hal ini
menunjukkan bahwa, jika semua faktor lain tetap tidak berubah, kenaikan rasio utang terhadap aset
sebesar 1 satuan akan menghasilkan kenaikan sebesar 10,068 dalam nilai laba atas aset (ROA). Rasio
Utang terhadap Aset memiliki dampak signifikan terhadap Laba atas Aset, sebagaimana ditunjukkan
oleh nilai signifikansi sebesar 0,011 < 0,05.

Oleh karena itu, hanya Rasio Utang terhadap Aset (DAR), salah satu dari dua faktor independen

yang disertakan dalam penelitian ini, yang terbukti secara signifikan meningkatkan Laba atas Aset (ROA)
perusahaan.

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Uji Koefisien Determinasi Parsial

1. Uji Koefisien Determinasi Rasio Likuiditas
Berikut adalah hasil dari uji koefisien determinasi likuiditas terhadap kinerja keuangan:
Tabel 8 Hasil Uji Koefisien Determinasi Parsial Likuiditas
Model Summ ar'!ml'h

Adjusted R Sid. Error of
Model = R Square Souare the Estimate
il .oFo® oos -.013 4. 65083%

a. Predictors: (Constant), CURREMT RATIO
b. Dependentwariable: RETURM OMN ASSET
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Nilai R Square adalah 0,005, menurut tabel Ringkasan Model. Hal ini menunjukkan bahwa variabel
rasio lancar hanya dapat menjelaskan 0,5% dari variabilitas dalam pengembalian atas aset (ROA),
sedangkan variabel lain di luar cakupan model studi ini menjelaskan 99,5% sisanya. Nilai R Square yang
sangat rendah ini menunjukkan bahwa dampak rasio lancar terhadap kinerja keuangan (ROA) perusahaan
ritel yang diteliti sangat minimal.

Uji Koefisien Determinasi Rasio Solvabilitas
Berikut adalah hasil dari uji koefisien determinasi solvabilitas terhadap kinerja keuangan:
Tabel 9 Hasil Uji Koefisien Determinasi Parsial Solvabilitas

Model Summaryh

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 3192 102 .085 4.41926%

a. Predictors: (Constant), DEBT TO ASSET RATIO
b. Dependent Variable: RETURN OMN ASSET

Sumber : data diolah dengan SPSS versi 25
Hasil keluaran tabel Ringkasan Model menunjukkan bahwa nilai R Square adalah 0,102. Hal ini
menunjukkan bahwa variabel Debt to Asset Ratio (DAR) dapat menyumbang 10,2% dampak terhadap
Return On Assets (ROA), sedangkan variabel lain yang tidak termasuk dalam model studi ini menyumbang
89,8%. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa debt to asset ratio memiliki dampak yang kecil terhadap
keberhasilan finansial perusahaan.
3. Uji Koefisien Determinasi Simultan

Hasil dari output Koefisien Determinasi Simultan ialah sebagai berikut:
Tabel 10
Hasil Uji Koefisien Determinasi Simultan

Model Summary”

Adjusted R Std. Error of

Model R R Square Square the Estimate
1 .348° A2 .088 4.41217%
a. Predictors: (Constant), DEBT TO ASSET RATIO,
CURRENT RATIO

h. Dependent Variable: RETURN ON ASSET

Sumber : data diolah dengan SPSS versi 25

Hasil uji koefisien determinasi di atas menunjukkan nilai R Square (R?) sebesar 0,121. Hal ini
menunjukkan bahwa Current Ratio (CR) dan Debt to Asset Ratio (DAR), dua variabel independen dalam
model ini, menyumbang 12,1% variasi perubahan Return On Assets (ROA). Namun, faktor-faktor lain yang
tidak dimasukkan dalam model penelitian ini menyumbang sisanya sebesar 87,9%.

Oleh karena itu, meskipun variabel CR dan DAR masih hanya menyumbang sebagian kecil terhadap
ROA dan faktor-faktor lain mungkin memiliki dampak yang lebih besar terhadap kinerja keuangan
perusahaan, model regresi ini masih praktis untuk diterapkan.

PEMBAHASAN
Pengaruh Rasio Likuiditas Terhadap Kinerja Keuangan

Berdasarkan hasil uji signifikansi parsial (uji t), variabel Rasio Likuiditas (X1) yang diproksikan
dengan Current Ratio (CR) memiliki nilai thitung sSebesar 1.083 lebih kecil dari twbel sebesar 2.006, sedangkan
nilai signifikansinya yaitu 0.284, lebih besar dari taraf signifikansi 0,05 dan thitung < ttabel. Maka, Ho1 diterima
dan Hal ditolak, yang berarti Current Ratio tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return on
Assets (ROA) pada perusahaan ritel yang terdaftar di BEI periode 2021-2024.

Selain itu, berdasarkan hasil uji koefisien determinasi parsial, diperoleh nilai R square sebesar
0,005. Hal ini menunjukkan bahwa Current Ratio hanya mampu menjelaskan variabilitas ROA sebesar 0,5%
sementara 99,5% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain diluar model penelitian ini. Nilai determinasi yang
sangat rendah ini turut memperkuat hasil uji t yang menyatakan tidak signifikannya pengaruh CR terhadap
ROA
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Hasil ini menunjukkan bahwa besarnya likuiditas perusahaan, yang tercermin dari kemampuan
membayar kewajiban jangka pendek, belum tentu berkaitan langsung dengan perolehan laba atau efisiensi
aset. Kemungkinan perusahaan menyimpan kelebihan aset lancar yang tidak digunakan secara optimal,
sehingga meskipun tingkat likuiditas tinggi, tidak berdampak signifikan terhadap peningkatan ROA.

Pendapat ini di dukung oleh penelitian (Naufal & Fatihat, 2023) yang menyatakan bahwasannya
Current Ratio tidak berpengaruh terhadap Return On Assets, yang menunjukkan semakin tinggi Current
Ratio yaitu aset terhadap utang, maka perusahaan akan menjadi kurang baik karena perusahaan tidak dapat
secara efektif menggunakan aktiva lancarnya, hal ini akan menimbulkan kendala dalam meningkatkan laba.

Namun penelitian lainnya yang di lakukan (Dewi et al., 2024) sangat bertentangan, peneliti ini
mengemukakan bahwa CR berpengaruh secara parsian dan positif signifikan terhadap ROA, yang diartikan
jika CR mengalami peningkatan maka ROA juga mengalami peningkatan.

Pengaruh Rasio Solvabilitas Terhadap Kinerja Keuangan

Berdasarkan hasil pengujian signifikansi parsial (uji t) pada Tabel Coefficients, variabel Rasio
Solvabilitas (X2) yang diproksikan dengan Debt to Asset Ratio (DAR) memiliki nilai thitung Sebesar 2.646 lebih
besar dari twbel sSebesar 2.006, sedangkan nilai signifikansinya yaitu 0.011, lebih kecil dari taraf signifikansi
0,05 dan thitung > twabel. Maka, Ho2 ditolak dan Ha2 diterima, yang berarti DAR berpengaruh positif dan
signifikan terhadap ROA pada perusahaan ritel periode 2021-2024.

Selanjutnya, berdasarkan hasil analisis koefisien determinasi parsial, diperoleh nilai R Square
sebesar 0,102. Ini berarti bahwa variabel DAR mampu menjelaskan pengaruh terhadap ROA sebesar 10,2%,
sedangkan sisanya 89,8% dipengaruhi oleh faktor lain diluar model penelitian ini.

Meskipun kontribusinya terbatas, hasil ini menunjukkan bahwa semakin tinggi proporsi
pendanaan yang berasal dari utang dibandingkan total aset, maka dapat mendorong peningkatan
profitabilitas, selama penggunaan utang tersebut produktif dan dikelola secara efisien. Pemanfaatan
solvabilitas yang optimal dapat meningkatkan hasil pengembalian terhadap aset yang digunakan.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian (Rahmananda et al,, 2022), yang menyimpulkan bahwa
Debt to Asset Ratio berpengaruh signifikan terhadap Return On Assets. Yang dapat diartikan bahwasannya
rasio solvabilitas dapat memenuhi kewajiban jangka panjangnya dan rasio solvabilitas yang baik dalam
memenuhi kewajiban jangka panjangnya memberikan pengaruh baik pula kepada kinerja keuangan
perusahaan.

Pengaruh Rasio Likuiditas dan Rasio Solvabilitas Secara Simultan Terhadap Kinerja Keuangan

Berdasarkan hasil pengujian signifikansi simultan (uji F) pada tabel ANOVA, diperoleh nilai Fhitung
sebesar 3,650 yang lebih besar dari Fbel sebesar 3,172, dengan tingkat signifikansi sebesar 0,033 yang lebih
kecil dari 0,05. Dengan demikian, Ho3 ditolak dan Ha3 diterima, yang berarti bahwa Current Ratio (CR) dan
Debt to Asset Ratio (DAR) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Return on Assets (ROA) pada
perusahaan sub sektor ritel yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2021-2024.

Artinya, kinerja keuangan perusahaan dalam hal profitabilitas dapat dijelaskan sebagian oleh
kondisi likuiditas dan solvabilitas perusahaan. Ketika CR dan DAR diuji secara bersamaan, keduanya
menunjukkan kontribusi yang signifikan terhadap ROA, meskipun secara individu CR tidak memberikan
pengaruh yang berarti.

Selanjutnya, berdasarkan hasil uji koefisien determinasi simultan, diketahui bahwa nilai R Square
sebesar 0,121. Hal ini mengindikasikan bahwa kedua variabel independen dalam model, yaitu CR dan DAR,
mampu menjelaskan variasi perubahan ROA sebesar 12,1%. Adapun sisanya, yaitu sebesar 87,9%,
dijelaskan oleh faktor lain di luar model penelitian ini. Meskipun kontribusi keduanya terhadap ROA secara
keseluruhan tidak terlalu besar, temuan ini memperkuat pentingnya peran manajemen likuiditas dan
struktur pendanaan perusahaan dalam upaya meningkatkan efisiensi pengelolaan aset demi memperoleh
laba yang optimal.

SIMPULAN
Berlandaskan hasil penelitian terkait pengaruh rasio profitabilitas dan rasio aktivitas terhadap
nilai perusahaan pada perusahaan sektor properti dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

(BEI) selama periode 2021-2024, menghasilkan beberapa kesimpulan yakni:

1. Rasio profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan pada perusahaan
sektor properti dan real estate periode 2021-2024, yang ditunjukkan oleh hasil t hitung 4,242 > t tabel
2,035, dan nilai signifikansi senilai 0,000 < 0,05. Berdasarkan R Square pada koefisien determinasi
parsial rasio profitabilitas terhadap nilai perusahaan yakni senilai 0,423 atau 42,3%. Artinya, rasio
profitabilitas yang tinggi, berarti kian tinggi pula nilai perusahaan. Kondisi ini merupakan sinyal positif
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kepada investor yang memicu kenaikan harga saham sehingga berkontribusi meningkatkan nilai
perusahaan.

2. Rasio aktivitas tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan pada perusahaan sektor
properti dan real estate periode 2021-2024 yang ditunjukkan oleh hasil t hitung 0,155 > t tabel 2,035 serta
nilai signifikansi senilai 0,878 > 0,05. Berdasarkan R Square pada koefisien determinasi parsial rasio
aktivitas terhadap nilai perusahaan yakni senilai 0,109 atau 10,9%. Temuan ini mengindikasikan
kemampuan perusahaan dalam mengelola keseluruhan asetnya guna memperoleh penjualan tidak
menjadi faktor penentu dalam meningkatkan nilai perusahaan.

3. Rasio profitabilitas dan rasio aktivitas berpengaruh secara simultan terhadap nilai perusahaan pada
perusahaan sektor properti dan real estate periode 2021-2024, ditunjukkan oleh hasil F nitung senilai
12,108 > F tavel senilai 3,28 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Nilai koefisien determinasi (R square)
simultan didapat senilai 0,423, yang menunjukkan bahwa rasio profitabilitas dan rasio aktivitas secara
bersama-sama mampu menjelaskan nilai perusahaan senilai 42,3%. Tersisa senilai 57,7% dijelaskan
oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

SARAN
Merujuk pada hasil temuan yang telah didapatkan, serangkaian saran yang ditujukan sebagai bahan
pertimbangan guna pihak terkait, yaitu:

1. Bagi Perusahaan. Perusahaan disarankan dapat lebih meningkatkan rasio profitabilitas dengan
mengoptimalkan pemanfaatan aset dalam menghasilkan laba karena mampu memengaruhi nilai
perusahaan.

2. Bagi Investor. Para investor dapat menetapkan temuan ini sebagai salah satu pertimbangan dalam
memutuskan investasi, dengan mengamati berbagai faktor yang memengaruhi nilai perusahaan,
diantaranya rasio profitabilitas (Return on Asset).

3. Bagi Peneliti Selanjutnya. Peneliti berikutnya dianjurkan memperpanjang cakupan periode penelitian
serta menambahkan variasi variabel lain yang berpotensi memengarubhi nilai perusahaan, namun belum
dianalisis pada studi ini.
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